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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya film dokumenter potret yang berjudul “Melawan Zaman”
ini meliputi beberapa proses yang menjadi satu kesatuan hingga terciptana sebuah
karya film dokumenter pendek. Seorang sutradara menuangkan pemikirannya
dalam wujud film dokumenter yang berangkat dari mengamati keadaan yang
terjadi di Kawasan Malioboro.” Sebuah fakta disampaikan melalui film
dokumenter pendek yang cukup informatif tanpa mengubah fakta yang terjadi di
lapangan sedikitpun. Dalam pelaksanaan film dokumenter Melawan Zaman,
proses pendekatan kepada narasumber untuk menggali informasi-informasi yang
diperlukan menjadi hal. penting karena-akan menentukan alur cerita film. Semua
tahapan dari mulai pencarian ide, riset lapangan, perwujudan karya dari mulai
praproduksi sampai.pascaproduksi dilakukan dengan persiapan yang semaksimal
mungkin, tujuannya untuk dapat mewujudkan karya film dokumenter sesuai
dengan apa yang diharapkan maupun dapat diterima oleh masyarakat.

Film dokumenter-<“Melawan Zaman” menggunakan genre potret dengan
perwujudan yang menceritakan sosok pengayuh becak yang bernama Bapak Udin.
Statement-statement yang sudah diutarakan dari berbagai narasumber
menggambarkan fakta yang terjadi saat ini, di mana fenomena becak kayuh
tradisional memang sudah semakin sedikit jumlahnya dan transportasi-
transportasi modern yang lain dalam hal ini yaitu becak motor justru semakin
bertambah banyak dan keberadaannya tetap ilegal sesuai peraturan yang berlaku.
Film ini turut membahas dan menguak fakta-fakta terkait keberadaan becak motor
yang sejatinya ialah ilegal dan pengendara juga tidak mengantongi izin sesuai
yang sudah dijelaskan oleh salah satu narasumber, selain itu dibutuhkan juga

ketegasan dari pemerintah setempat untuk benar-beanr menindaklanjuti aturan
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yang sudah berlaku sebagaimana becak motor dilarang melintas di jalan
Malioboro dan dalam film dokumenter Melawan Zaman, pemerintah belum
menunjukan hal tersebut. Selain itu dari beberapa wisatawan yang berhasil
filmmaker wawancarai, cukup banyak yang secara kebutuhan lebih memilih
menggunakan transportasi modern yang berbasis online, hal ini tentu sudah
menjawab pertanyaan besar dari film ini mengapa keberadaan becak kayuh seiring
perkembangan zaman semakin sedikit peminatnya, bahkan tidak jarang
narasumber dalam seharinya sama sekali tidak mendapatkan penumpang dan
pulang ke rumah dengan tangan hampa. Diharapkan, karya penciptaan film
dokumenter Melawan Zaman- dapat  didistribusikan ke masyarakat guna
menyadari akan . pelestarian transportasi tradisional dan perkembangan
transportasi tradisional di era yang sudah modern dan serba mudah ini.

Eksistensi. becak Kkayuh' tradisional “di Kota Yogyakarta tidak hanya
dipertahankan oleh para.pelaku yang sebagaimana di sini digambarkan sebagai
pengayuh becak, namun pemerintah ikut ambil bagian dalam permasalahan ini,
dikarenakan pemerintah dan dinas setempat telah membuat rencana dan program
yang akan segera direalisasikan dengan.-menginovasi becak kayuh tradisional
sebagai contoh di sini.yaitu menambahkan. tenaga penguat pada setiap becak
kayuh terutama di Kawasan Maliobore:“Namun, tanpa adanya program dari
pemerintah terkait pembaruan terhadap becak kayuh, peran dari elemen
masyarakat juga dibutuhkan, karena keberadaan becak kayuh yang hingga saat ini
tetap eksis tidak lain juga karena masih adanya masyarakat yang dengan sadar
berminat menggunakan jasa becak kayuh, terlebih wisatawan luar kota yang
sedang mengunjungi daerah wisata Malioboro. Kesimpulannya, ada dan tidaknya
program dari pemerintah, sebagian elemen masyarakat masih sadar bahwa becak
kayuh harus tetap dilestarikan.
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C. Saran

Proses pembuatan film ini tergolong cepat dalam proses produksi hingga
pascaproduksi. Namun dalam proses praproduksi, kedalaman riset membutuhkan
waktu yang sangat panjang karena filmmaker mendapatkan kendala ketika proses
pencarian narasumber, banyak dari pengayuh becak yang tidak berkenan bahkan
menolak dengan mentah-mentah untuk dijadikan narasumber dalam film
dokumenter. Pemilihan narasumber menjadi hal yang sangat penting, karena
narasumber menjadi salah satu aspek yang akan menentukan mudah tidaknya film
dokumenter diproduksi. Selain itu, usia para pengayuh becak yang rata-rata
berusia 50 tahun keatas membuat Keterbatasan cara penyampaian narasumber
yang membuat filmmaker harus lebth aktif dalam membuka dialog dan melakukan
pendekatan secara intens. Maka dari /itu, film ini menggunakan genre potret
dengan gaya exposttory. Hal ini-akan bergunakarenainformasi yang disampaikan
narasumber bisa diperjelas dengan tambahan-narasi voice over serta tampilan
visual yang mendukung statement.

Dalam penciptaan = film dokumenter “Melawan Zaman” filmmaker
bertujuan untuk.memberikan.informasi_kepada_penonton bahwa perkembangan
transportasi modern.memang membuat transportast tradisional kian terpinggirkan,
namun hal tersebut tidak serta. merta menyingkirkan eksistensi pengayuh becak
ini karena transportasi tradisional seperti halnya becak kayuh adalah icon budaya
yang sudah diturunkan secara turun temurun di Kota Yogyakarta dan
keberadaannya akan terus lestari karena warga Kota Yogyakarta serta wisatawan
yang mengunjungi khususnya Kawasan Malioboro masih akan tetap mecintai
becak kayuh.

Solusi yang dapat disampaikan, agar supaya pembuat film benar-benar
melakukan riset secara mendalam dan melakukan pendekatan terhadap beberapa
narasumber secara intens, agar menimbulkan sikap saling percaya satu sama lain,
dengan begitu informasi yang akan digali menjadi lebih banyak dan melancarakn

proses produksi.
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